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RINGKASAN

ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT CONCRETE DENGAN VARIASI
PERSENTASE VOLUME EXPANDED POLYSTYRENE DAN W/C

Karya tulis ilmiah ini berupa Tugas Akhir, Mei 2020

Wirawan Susanto; Dibimbing oleh Saloma, S.T., M.T. dan Siti Aisyah Nurjannah,
S.T., M.T.

xviii + 78 halaman, 80 gambar, 15 tabel

Lightweight concrete merupakan jenis beton yang memiliki berat jenis
berat jenis berkisar antara 300 kg/m3 sampai 1.600 kg/m®. Lightweight concrete
dapat dibuat dengan menambahkan foaming agent, serta expanded polystyrene.
Expanded polystyrene merupakan limbah, yang dapat digunakan sebagai agregat
pada lightweight concrete, karena massanya yang ringan. Foaming agent
merupakan bahan utama pembuat busa berperan sebagai filler pada campuran
beton yang dapat mengurangi berat jenis beton. Pembuatan lightweight concrete
dengan expanded polystyrene dan foaming agent dapat mengurangi berat jenis
beton. Komposisi lightweight concrete terdiri atas portland cement, air, foaming
agent, dan expanded polystyrene. Perbandingan antara semen dan expanded
polystyrene 1:2,75; 1:2,50; 1:2,25. Expanded polystyrene yang digunakan
berdiameter 2 mm. Perbandingan foaming agent dan air 1:40, dan rasio w/c yang
digunakan adalah 0,485; 0,470; dan 0,455. Pengujian dasar yang dilakukan adalah
pengujian kuat tekan, dan berat jenis beton yang didapat dengan benda uji silinder
berukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. Perawatan yang dilakukan pada
beton adalah perendaman selama 28 hari. Penetlitan ini difokuskan kepada
sorptivity lightweight concrete. Sorptivity merupakan kemampuan suatu beton
dalam menyerap air melalui permukaannya. Pengujian ni menggunakan benda uji
dengan diameter berukuran 10 cm dan tinggi 5 cm. Perawatan benda uji dilakukan
dengan dimasukkannya benda uji ke dalam oven selama 3 hari dengan suhu 50
derajat Celcius, dan penempatan benda uji dalam plastic container pada suhu 25
derajat Celcius selama 14 hari. Hasil pengujian sorptivity berupa kenaikan massa
pada setiap benda uji, karena penyerapan air pada permukaannya. Hasil pengujian
menunjukkan kenaikkan massa selama 8 hari pengujian sorptivity.

Kata kunci : lightweight concrete, expanded polystyrene, dan sorptivity



SUMMARY

SORPTIVITY LIGHTWEIGHT CONCRETE ANALYSIS WITH VARIOUS
VOLUME OF EXPANDED POLYSTYRENE PERCENTAGE AND W/C

Scientific papers in form of Final Projects, May 2020

Wirawan Susanto; Guide by Advisor Saloma, S.T., M.T. and Siti Aisyah
Nurjannah, S.T., M.T.

xviii + 78 pages, 80 figures, 15 tables

Lightweight concrete is a type of concrete that has a specific gravity more than
conventional concrete, with a specific gravity of between 600 kg/m? to 1,600
kg/m3. Lightweight concrete can be made by adding a foaming agent, as well as
expanded polystyrene. The expanded polystyrene is waste, which can be used as
an aggregate in lightweight concrete, due to its light mass. Foaming agent is the
main ingredient in making foams that are made as fillers in concrete mixtures that
can reduce the density of concrete. Making lightweight concrete with expanded
polystyrene and foaming agent can reduce concrete density. The lightweight
composition of concrete consists of portland cement, air, foaming agent, and
expanded polystyrene. The ratio between cement and polystyrene expanded 1:
2.75; 1: 2,50; 1: 2,25. Expanded polystyrene used is 2 mm in diameter. A
comparison and foaming agent of 1:40, and the w / ¢ ratio used was 0.485; 0.470;
and 0.455. The basic test carried out is the compressive strength test, and the
specific gravity of concrete. Tests obtained with subjects cylindrical specimen 10
cm in diameter and 20 cm in height. The treatment carried out on concrete is
immersion for 28 days. Penetlitan is support for lightweight concrete concrete.
Sorptivity is the ability of concrete to absorb air through its surface. This test uses
a test object with a diameter of 10 cm and a height of 5 cm. The treatment of test
specimens is carried out by inserting the test specimens into the oven for 3 days at
a temperature of 50 degrees Celsius, and placing the specimens in plastic
containers at a temperature of 25 degrees Celsius for 14 days. Sorptivity test
results consist of a mass on each test object, because the test results on its surface.
The test results showed an increase in mass for 8 days of sorptivity testing.

Keywords: lightweight concrete, expanded polystyrene, and sorptivity
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Abstrak

Lightweight concrete merupakan jenis beton yang memiliki jenis berat jenis berkisar anatara
300kg/m® sampai 1600 kg/m’. Lightweight concrete dapat dibuat dengan menambahkan foaming
agent, serta expanded polystyrene. Expanded polystyrene digunakan sebagai agregat pada
lightweight concrete, karena massanya yang ringan. Foaming agent merupakan bahan utama
pembuat busa yang berperan sebagai filler pada campuran beton yang dapat mengurangi berat
jenis beton. Pembuatan lightweight concrete dengan expanded polystyrene dan foaming agent
dapat mengurangi berat jenis beton. Komposisi /ightweight concrete terdiri atas portland cement,
air, foaming agent, dan expanded polystyrene. Perbandingan antara semen dan expanded
polystyrene 1:2,75; 1:2,5, 1:2,25. Expanded polystyrene yang digunakan berdiameter 2 mm.
Perbandingan foaming agent dan air 1:40, dan rasio w/c yang digunakan adalah 0,485; 0,470; dan
0,455. Pengujian dasar yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan, dan berat jenis beton yang
didapat dengan benda uji silinder berukuran diameter 10 cm dan tinggi 20cm. Perawatan yang
dilakukan pada beton adalah perendaman selama 28 haei. Penelitian ini difokuskan kepada
sorptivity lightweight concrete. Sorptivity merupakan kemampuan suatu beton dalam menyerap air
melalui permukaannya. Pengujian ini menggunakan benda uji berukuran 10 cm dan tinggi 5 cm.
Perawatan benda uji dilakukan dengan dimasukkannya benda uji ke dalam oven selama 3 hari
dengan suhu 50 erajat Celcius, dan penempatan benda uji dalam plastic container pada suhu 25
derajat Celcius selama 14 hari. Hasil pengujian sorpfivity berupa kenaikan massa pada setiap
benda uji, karena penyerapan air pada permukaannya. Hasil pengujian menunjukkan kenaikkan
massa selama 8 hari pengujian sorptivity.

Kata kunci : lightweight concrete, expanded polystyrene, dan sorptivity

Palembang, Mei 2020
Diperiksa dan disetujui oleh,

Dosen Pembimbing 1, Dosen Pembimbing 2,

Dr, Saloma, S.T.. M.T, Dr, Siti Aisyah Nurjannah, S, T,, M. T,

NIP. 197610312002122001 NIP. 197705172008012039
Mengetahui/Menyetujui

Ketua Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan,

Ir. Helmi Haki, M.T.
NIP. 196107031991021001




UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

HASIL SEMINAR LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA WIRAWAN SUSANTO
NIM 03011181621022
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JUDUL LAPORAN ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT
CONCRETE  DENGAN  VARIASI  VOLUME
EXPANDED POLYSTYRENE (EPS) DAN W/C
DOSEN PEMBIMBING : DR.SALOMA, S.T., M.T.
DR. SITI AISYAH NURJANNAH, S.T., M.T.
TANGGAL SEMINAR : 20 FEBRUARI 2020
Tanda Tangan & Nama
No. TiinaipaniSa Dosen Pemb./Nara Sumber
M e . Asiginsi Revisi
| Lol ///(/% 7
4 ;
] ; ’ 1 Al /1 ] 7 //;‘
"'}/‘]["(v‘)/”-/g! }‘éi’ /\.‘0,2’/,41/’52 {}}»a« /// i?’ﬁ“ /.’ i;\’,\ V/]/ ) o - // .
LS s LT L
I 8l
n. | A A ’ \ !,f’ | ’,r‘a ¢
3 | LA calodm /) MBS
//Z I~ (/éeﬁ”\;‘ (\/C’ VD .
7, . C. 1C___ T
4 |[Crlencci FGun, 22775 % é’ 20/2 ﬂr/ 23/
P osen e YL i B & '320
5
6
Kesimpulan : Ketua Jurusan,
e ﬁmd R
" Sl Ir. Helmi Haki, M.T.
NIP. 196107031991021001




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena

berkat rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan

proposal tugas akhir ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pada proses

penyusunan skripsi tugas akhir ini, penulis mendapatkan banyak bantuan dari

berbagai pihak. Karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan

permohonan maaf yang besar kepada semua pihak yang terkait, yaitu:

1.

Bapak Ir. Helmi Haki, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil dan
Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Saloma, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing I yang telah banyak
memberikan bantuan, masukan, serta ilmu dalam penulisan skripsi tugas
akhir ini.

Ibu Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing II
yang telah banyak memberikan bantuan, masukan, serta ilmu dalam
penulisan skripsi tugas akhir ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi tugas
akhir 1ini.

Dalam menyusun proposal tugas akhir ini, penulis menyadari masih terdapat

banyak kekurangan. Semoga skripsi tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi kita

semua, khususnya bagi penulis dan bagi Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Palembang, Februari 2020

Penulis

11



DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN. ......c.ccoiiiieieieiese et ii
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt iii
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS......cco e, iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ... v
RIWAYAT HIDUP ..ottt Vi
RINGKASAN ...ttt sttt nesne s vii
SUMMOARY ..t e e e nnnes viii
ABSTRAK e arae e iX
BERITA ACARA ...ttt X
KATA PENGANTAR ...t Xi
DAFTAR ISH ...ttt rre e rne e Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e XV
DAFTAR TABEL ..ottt xviii
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar Belakang........ooo et 1
1.2, RUmMuUSaN Masalan.........cccooiiiiiiiii e 2
1.3, Tujuan PeNnelitian ........c.coviieieeiecie e 2
1.4. Ruang Lingkup Penelitian ..o 2
1.5. Metode Pengumpulan Data...........cccooerierieninnieiisie e 3
1.6. Rencana Sistematika PENUIISAN .........ccccooiiiiiiiiie e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
4.1, Lightweight CONCIEte .......coveeiiiiiiiccie e 5

4.1.1. NO FINES CONCIELE ....ccviiiiiiieiieiieieie e 5

4.1.2. Lightweight Aggregate CONCIete.......ccccvvverieiieereeiesiesieeriennens 7

4.1.3. FOaMEd CONCIELR ....c.eeeiiiieciieie e 7

Xii Universitas Sriwijaya



4.2. Material Penyusun Lightweight Concrete dengan Campuran Expanded
POIYSLYIENE ...ttt e ere e 11
2.2.1. SBIMEN..cuiiiiieii et 11
2.2.2. Expanded POIYSLYIene.........ccooviiieiiiiicsisieee e 12
2.2.3. FOAMING AQENL......ooiiiiiiiieieeie e 13

4.3. Faktor yang Mempengaruhi Sifat Lightweight Concrete dengan Campuran
Expanded POIYSLYIENE.........ccueviiieiierie et 15
4.3. 1. RASIOWI/C ...ttt 15
4.3.2. Rasio Volume Expanded Polystyrene............cccocovvicenvenennnenne. 16
4.3.3. Ukuran Expanded PolyStyrene..........cccoccoiiiiiiienieniesienceie e 17
4.3.4. Persentase Expanded Polystyrene Terhadap Volume Campuran Beton

.................................................................................................... 18
4.3.5. Perawatan Beton ........cccoooiiiiiiiiiiic e 18
4.3.6. SOFPLIVITY .ottt 19

4.4, Pengujian Beton SEQAT........cccccviieiieieiie e 21
2.4.1 Pengujian Setting TIMe ......ccccocveiierieiieseeie e 21
2.4.2 Pengujian Flow Table ... 21

4.5. Pengujian Beton KEeraS .........cccceiiiiiiiieiciesie e 21
2.5.1. Pengujian SOrPtivity.......ccccoiveiiiiieiicce e 21
2.5.2. Kuat Tekan Beton .........ccccviiiiiiiniiie s 22
2.5.3. Berat JeniS BELON .......ccvcveiieiieiesiee e 23

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN.......ccoitieiieieiee e 24

3L SEUAT LITEIALUN ..ccveeiieiee e 24

3.2, AIUr PeNelitian .......ccoveiiiiece e 25

3.3, Bahan Material MOITAr ..........cccooiiieiieieceee e 26
3.3 1. SBMBN. .. 26
3.3.2. Expanded POIYStYrene........ccccoeeieiieii i 26
3.3.3. FOAMING AQENL.......oiieiecie ettt 26
TR 3 S A | S 27

34, PEralatan ......cceeeiiie i et 28
3.4.1. Alat Cetak BEtON.......ccciiiiiiiieiieiee e 28

Xiii Universitas Sriwijaya



3.4.2. FOAM GENEIALON .....oouvieiieiieeiee et 28
3.4.3. Neraca Digital..........ccccceeviiieiiiicsiece e 29
Bh A, IMIIXET ottt 29
3.4.5. PeNEtrOMELEY ... .iiiiiiee e 30
3.4.6. FIOW Table ..o 30
3.4.7. Universal Testing Machine..........ccccceviiiiiiie i, 31
3.4.8. Bekisting Alat Benda Uji SOFpivity ........cccoocvvieiieiriiiniieneenns 31
3.9, OVEN .. bt 32
3.4.10. P1aStiC CONLAINET ......ccouiiieiiieieeiie st 32
3.5, Tahap PENQUJIAN ....ooviiiiiiiiiiee et 33
351 TANAP L1 oo e 33
3.5.2. TANAP 2 oot 33
3.5.3.TANAP 3 o 36
354, TANAP 4 oo 40
35,5, TANAP 5 oo 41
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN........coii e 46
4.1. Hasil Pengujian Beton SEQaAr ........ccccceoeieiiieieiinenisieeeeeese e 46
4.1.1. Hasil Pengujian SIump FIOW..........cccoooiiiiiiiicic e 46
4.1.2. Hasil Pengujian Setting TIME .......ccoeveiiieieeie e 52
4.2. Hasil Pengujian Beton KErasS.........ccooeieiieneieninesiseeieeesie e 53
4.2.1. Hasil Berat Jenis Benda Uji .........cccooveveiiiininiiiiiieccee 53
4.2.2. Hasil Kuat Tekan Benda Uji........cccoevvviiiiiieiiiiiic e, 56
4.3. Hasil Pengujian SOrpLiVIty ........cccovieiiiiiiiieie e 59
BAB S PENUTUP ...t 74
5.1, KeSIMPUIAN ...t e e 74
5.2, SAFAN ...ttt reas 75
BAB 6 DAFTAR PUSTAKA ...ttt rte e 76

Xiv

Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.

Gambar 2.3.
Gambar 2.4.

Gambar 2.5.

Gambar 2.6.
Gambar 2.7.

Gambar 2.8.

Gambar 2.9.

Gambar 2.10.

Gambar 3.1.
Gambar 3.2.
Gambar 3.3.
Gambar 3.4.
Gambar 3.5.
Gambar 3.6.
Gambar 3.7.
Gambar 3.8.
Gambar 3.9.

Gambar 3.10.
Gambar 3.11.
Gambar 3.12.
Gambar 3.13.
Gambar 3.14.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Kuat tekan beton no-fines concrete (Alam, 2014) ................... 6
Kuat tekan Lightweight Aggregate Concrete pada hari ke-28
(YOON, 2019) ..ot 8
Berat jenis Lightweight Aggregate Concrete (Yoon, 2019) .... 8

Grafik hubungan kuat tekan dan persentase volume EPS (Dixit,

2018) ettt 14
Hubungan antara kuat tekan, konduktivitas termal, dan berat

jenis dari foaming agent (Raj, 2019).........cccovvveiiieneneniiene 14
Pengaruh rasio w/c Pada Kuat Tekan Beton (Kuhail, 2003) ... 16
Pengaruh ukuran EPS terhadap kuat tekan beton (Miled, 2007)

.................................................................................................. 18
Pengaruh volume expanded polystyrene terhadap kuat tekan

beton (Babu,2005)........ccccciiiiiiiieiie e 19
Pengaruh volume foam pada sorptivity (Nambiar,2007) ......... 20
Pengaruh kadar w/c pada kemampuan sorptivity (Kim,2014). 20
Diagram alur penelitian...........c.cooiviiiieiineeee, 25
Portland Composite Cement (PCC)......ccocevviviviiieiieeiieeiens 26
FOamMIiNg @geNnt ........cooiieiiieiie e 27
Expanded POlYStYrene ..........ccooveieiieieeie e 27
N | ST 27
Cetakan benda Uji........ccocoveeiiiiiienieee e 28
FOaM gENEIALON........ii i 28
Neraca digital ..........ccevveiiiiieieese e 29
IMIEXET ettt 29
PENEIIOMELET ... 30
FIOW table........ocoii e, 30
Universal testing maching .........cccoccovveveiieie e, 31
BeKIStING ...vecvieieee e 31
OVEIN ..t ettt 32

XV Universitas Sriwijaya



Gambar 3.15.
Gambar 3.16.
Gambar 3.17.
Gambar 3.18.
Gambar 3.19.
Gambar 3.20.
Gambar 3.21.
Gambar 3.22.
Gambar 3.23.
Gambar 3.24.
Gambar 3.25.
Gambar 3.26.
Gambar 3.27.
Gambar 3.28.
Gambar 3.29.
Gambar 3.30.
Gambar 3.31.

Gambar 4.1.
Gambar 4.2.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.
Gambar 4.5.
Gambar 4.6.
Gambar 4.7.
Gambar 4.8.
Gambar 4.9.

Gambar 4.10.
Gambar 4.11.
Gambar 4.12.
Gambar 4.13.
Gambar 4.14.
Gambar 4.15.

PIaStiC CONTAINET .....ccueiiiiiiiecie e 32
Pembuatan Pasta .........cccccveeieeiieiiece e 37
Pembuatan foam ... 37
Pencampuran pasta dan expanded polystyrene.............ccccocue.ee. 38
Pencampuran foam ..........cccovveriiriiee e 38
Pengujian slump fIOW ..o 39
Pengujian Setting tiMe .........cccovveieiiese e 39
Pengecoran beton pada cetakan silinder ...........ccccceocvvvervnnnnne 40
Proses curing dengan OVEN..........cccoveieereeieeieenieeie e seeas 41
Proses curing di dalam container...........cccocevevieneiiniiennennns 41
Pengukuran massa beton............cccooevveiiiic e, 42
Pengujian kuat tekan beton ...........ccccovvevviie i, 42
Permukaan benda Uji........ccoovoiriiiiiiiieeeee 43
Aplikasi epoxy adhesives pada benda uji.........cccccoeeeeiviinnnnnne 43
Sketsa pengujian SOFPLIVILY ......cccccveveiiieiiieie e 44
Pengujian SOrPLIVILY ....coccveieeiieiiece e 44
Prosedur penimbangan benda Uji ........ccccoovviviiiiicicncnce, 45
Pengujian slump flow LWC 0,485-2,75 ......ccoevveviviieiiniennnnne 46
Pengujian slump flow LWC 0,485-2,50 ........cccccvevvveiveiieiinannns 47
Pengujian slump flow LWC 0,485-2,25.........ccccvevveveiieiirannnns 47
Pengujian slump flow LWC 0,470-2,75 .......ccoovvvininineiinienn 47
Pengujian slump flow LWC 0,470-2,50 .........ccceoeiverinenininnnn 48
Pengujian slump flow LWC 0,470-2,25........cccoovevieiiiieiiniinns 48
Pengujian Slump flow LWC 0,455-2,75.......cccccvveiveieiieiieannns 48
Pengujian Slump flow LWC 0,455-2,50........ccccccevveivrivennnnnns 49
Pengujian Slump flow LWC 0,455-2,25........ccccceiiiiviieiennnnne 49
Pengujian slump flIow pasir ..........cccceeveeiie i 49
Hasil pengujian setting time...........cccooveveiieie e, 52
Berat jenis lightweight concrete dengan W/C 0,485................ 54
Berat jenis lightweight concrete dengan W/C 0,470................ 54
Berat jenis lightweight concrete dengan W/C 0,455................ 54
Berat jenis lightweight concrete dengan rasio volume 2,75.... 55

XVi Universitas Sriwijaya



Gambar 4.16.
Gambar 4.17.
Gambar 4.18.
Gambar 4.19.
Gambar 4.20.
Gambar 4.21.
Gambar 4.22.
Gambar 4.23.
Gambar 4.24.
Gambar 4.25.
Gambar 4.26.
Gambar 4.27.
Gambar 4.28.
Gambar 4.29.
Gambar 4.30.
Gambar 4.31.
Gambar 4.32.
Gambar 4.33.
Gambar 4.34.
Gambar 4.35.
Gambar 4.36.
Gambar 4.37.
Gambar 4.38.
Gambar 4.39.

Berat jenis lightweight concrete dengan rasio volume 2,50.... 55
Berat jenis lightweight concrete dengan rasio volume 2,25.... 55
Kuat tekan lightweight concrete dengan W/C 0,485 ............... 57
Kuat tekan lightweight concrete dengan W/C 0,470 ............... 57
Kuat tekan lightweight concrete dengan W/C 0,455 ............... 57
Kuat tekan lightweight concrete dengan rasio volume 2,75.... 58
Kuat tekan lightweight concrete dengan rasio volume 2,50.... 58
Kuat tekan lightweight concrete dengan rasio volume 2,25.... 58
Grafik pengujian sorptivity LWC 0,485-2,75 ......cccccovvvennen. 60
Grafik pengujian sorptivity LWC 0,485-2,50 ...........ccceevvvennenn 61
Grafik pengujian sorptivity LWC 0,485-2,25.......c.cccccevveiennen. 62
Grafik pengujian sorptivity LWC-0,47-2,75......c.ccccevvvvvernnnnen. 63
Grafik pengujian sorptivity LWC 0,47-2,5......ccccoovvveieiiennenn. 64
Grafik pengujian sorptivity LWC 0,47-2,25 .......cccovvevveinnnnn, 65
Grafik pengujian sorptivity LWC-0,455-2,75.......ccccccevveinnnen. 66
Grafik pengujian sorptivity LWC-0,455-2,50.........ccccccveuennen. 67
Grafik pengujian sorptivity LWC-0,455-2,25..........cccccevvenene. 68
Grafik pengujian sorptivity beton pasir..........ccccoovveneicieninnn 69
Sorptivity lightweight concrete dengan W/C 0,485 ................. 71
Sorptivity lightweight concrete dengan W/C 0,470 ................. 71
Sorptivity lightweight concrete dengan W/C 0,455 ................. 72
Sorptivity lightweight concrete dengan rasio volume 2,75...... 72
Sorptivity lightweight concrete dengan rasio volume 2,50...... 72
Sorptivity lightweight concrete dengan rasio volume 2,25....... 73

XVil Universitas Sriwijaya



Tabel 2.1.
Tabel 2.2.
Tabel 2.3.
Tabel 2.4
Tabel 2.5.

Tabel 2.6.

Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 4.1.

Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

Tabel 4.10.
Tabel 4.11.
Tabel 4.12.
Tabel 4.13.
Tabel 4.14.
Tabel 4.15.

DAFTAR TABEL

Halaman
Mix design untuk campuran no-fines concrete (Alam,2014)...... 6
Komposisi lightweight aggregate concrete (Yoon, 2019).......... 7
Mix design untuk lightweight concrete (Kuhail,2016)................ 10
Komposisi pada semen Portland (Tejuosho, 2016)..................... 12
Pengaruh kadar expanded polystyrene terhadap kuat tekan
(DiXit, 2018) ...ttt 13
Pengaruh kadar expanded polystyrene terhadap kuat tekan
(Kuhail, 2003) ......cociieieiieseee e 17
Mix design rencana untuk 1 m>..........cocoveveieeeeeieeeeeceeseeenas 34
JOD MiX FOrMUIA. ..ot 36
Klarifikasi workability lightweight concrete berdasarkan
persentase sebaran mortar (Nambiar,2008)............cccccerervrennne. 50
Hasil pengujian slump flow ..., 51
Hasil berat jenis benda uji lightweight foam concrete ................ 53
Hasil kuat tekan benda Uji.........coovviiiiiiniiieen, 56
Hasil pengujian sorptivity LWC-0,485-2,75........ccccccvevvviveinnnnnnn 60
Hasil pengujian sorptivity LWC-0,485-2,50........c.cccccevvvvevieennnnn, 61
Hasil pengujian sorptivity LWC-0,485-2,25........c.cccccevvveviennnnn, 62
Hasil pengujian sorptivity LWC 4,7-2,75 ......c.cccovveviveieiiesnne. 63
Hasil pengujian sorptivity LWC 4,7-2,50 .......ccccceovviienininien. 64
Hasil pengujian sorptivity LWC 4,7-2,25 ........cccooviiniiiieienne. 65
Hasil pengujian sorptivity LWC 0,455-2,75 .......cccovvvviieiiennnen, 66
Hasil pengujian sorptivity LWC 0,455-2,50 ........cccccvvveiveinennn. 67
Hasil pengujian sorptivity LWC 0,455-2,25 ........cccccevvevveiennnn 68
Hasil pengujian sorptivity beton pasir..........c.ccoeveverenencnenn. 69
Nilai rata-rata SOrPLiVILY ......cooeiviveiiiii e 70

Xviii Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur dilakukan secara terus menerus dengan
menggunakan teknologi yang baru untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pembangunan infrastruktur sangat bermanfaat dalam pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi suatu negara. Dengan adanya pembangunan infrastruktur
pada suatu wilayah dapat menaikkan aksesibilitas ke wilayah yang lain.
Pembangunan infrastruktur dilakukan dengan menggunakan berbagai material
seperti beton, baja, ataupun kayu. Pada sebagian besar pembangunan suatu
konstruksi biasanya menggunakan material beton dibandingkan material lainnya.
Beton memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah dibentuk dengan bekisting, serta
memiliki harga yang relatif murah. Selain itu beton, memiliki sifat flowablity,
sehingga mudah dibentuk menyesuaikan rencana pembangunan suatu konstruksi.

Beton konvensional pada umumnya memiliki berat jenis yang tinggi. Untuk
membuat suatu bangunan yang ringan, dan mampu menahan beban yang tinggi
seperti bangunan tingkat tinggi (high rise building) tidak dapat menggunakan
beton konvensional. Pembangunan infrastruktur ini dapat menggunakan beton
yang memiliki berat jenis yang ringan, serta memiliki kemampuan untuk menahan
beban yang tinggi. Beton ini disebut dengan beton ringan (lightweight concrete).

Beton ringan memiliki berat jenis yang lebih rendah dibandingkan beton
konvensional. Hal ini menyebabkan berat dari beton ringan lebih ringan
dibandingkan beton konvensional. Dengan massa jenis yang lebih rendah, beton
ini tetap mampu menahan beban yang tinggi atau memiliki nilai kuat tekan yang
tinggi. Beton ringan pada penelitian ini menggunakan bahan expanded
polystyrene disingkat EPS.

Beton ringan dengan menggunakan expanded polystyrene dan foaming
agent merupakan suatu alternatif untuk mengurangi berat pada suatu beton ringan
yang dibuat. Fungsi dari foaming agent yang digunakan adalah untuk membuat

gelembung udara pada beton, sehingga dapat mengurangi beban sendiri pada
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beton tersebut. Penggunaan expanded polystyrene berfungsi untuk mengurangi
penggunaan semen dan menggantikan volume semen. Sorptivity berutujuan untuk
mengetahui penyerapan air pada beton. Sifat sorptivity pada beton menentukan
sifat durabilitas struktur beton, terutama pada struktur hidrolik.

Pengaruh persentase expanded polystyrene terhadap volume dan pengaruh
variasi w/c sangat mempengaruhi dalam pembuatan beton ringan yang
direncanakan. Hal ini mempengaruhi kualitas, dan sifat sorptvity beton ringan
yang dibuat. Maka dari itu, dilakukan pengujian pengaruh persentase expanded

polystyrene terhadap berat dan pengaruh w/c terhadap sorptivity.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sorptivity pada
pengaruh persentase expanded polystyrene terhadap volume dan pengaruh wi/c,
maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh persentase volume expanded polystyrene terhadap
sorptivity?
2. Bagaimana pengaruh variasi w/c terhadap sorptivity?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian mengenai
sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded polystyrene dan w/c adalah
sebagai berikut:
1. Memahami dan menganalisis pengaruh persentase expanded polystyrene
terhadap sorptivity.
2.  Memahami dan menganalisis pengaruh variasi w/c terhadap sorptivity.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, terdapat beberapa ruang lingkup penelitan. Ruang
lingkup penelitian terdiri atas:
1. Pengujian variasi W/C 0,455 ; 0,470 ; 0,485.
2. Pengujian variasi perbandingan volume semen : expanded polystyrene 2,25;
2,50; 2,75
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Persentase expanded polystyrene (EPS) dengan diameter 2 mm
Rasio foam agent dan air sebesar 40:1.

Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method.

o gk~ w

Cetakan silinder dengan diameter 10 cm dengan tinggi 20 cm, dan diameter

5 cm dengan tinggi 10 cm.

7. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow test dan setting
timetest.

8. Perawatan benda uji menggunakan oven, agar beton dalam situasi kering.

9. Pengujian material pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM

(American Standard Testing and Material).

1.5. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai tes sorptivity
pada pengaruh persentase EPS terhadap volume dan pengaruh w/c dilakukan
dengan menggunakan dua cara, yaitu:
1. Data primer
Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung
dalam pengujian sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded
polystyrene dan pengaruh w/c yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi
langsung dengan dosen pembimbing.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari
objek penelitian dan literature review yang terdapat dari internet dan journal.
Dalam penelitian ini data sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang

berkaitan dengan pembahasan.
1.6. Rencana Sistematika Penulisan

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai
sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded polystyrene dan pengaruh

w/c dijelaskan menjadi lima bagian.

BAB 1 PENDAHULUAN
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika
penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai
teori dari pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete dan foaming
agent, material penyusun lightweight concrete, karakteristik EPS lightweight
concrete, komposisi campuran, pengujian beton serta berisi penelitian terdahulu

yang dijadikan acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan,
pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan

pengujian benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari pengujian

sorptivity lightweight concrete
BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta saran

untuk memperbaiki penelitian.
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